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A. Visi, Misi, Tujuan, dan Motto STFSP 

Visi 

STFSP menjadi lembaga pendidikan dan pengajaran ilmu Filsafat dan Teologi yang 

bermutu dan unggul bertaraf internasional, yang mencerahkan budi, mempertajam nurani, 

dan membangkitkan sikap peduli. 

Misi 

1. Menyelenggarakan Tridharma Perguruan Tinggi yang mampu menggali sumber-

sumber pemikiran filsafat barat dan timur dan mengkontekstualisasikannya untuk 

menjawab tuntutan masyarakat pengguna jasa pendidikan tinggi; 

2. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang berdaya saing global dengan  mengkaji 

kebudayaan manusia dan nilai-nilainya dari sisi filsafat dalam dialog dengan ilmu-ilmu 

lainnya demi pengembangan intelektual dan kesejahteraan masyarakat; 

3. Menyelenggarakan pengelolaan pendidikan tinggi yang profesional, akuntabel dan 

berintegritas guna melayani masyarakat demi peningkatan citra STFSP dan 

pengembangan wawasan kemanusiaan; dan  

4. Membentuk dan menyediakan insan akademik yang menghargai kemajemukan demi 

persatuan bangsa. 

Tujuan 

1. Tercapainya keinginan masyarakat untuk mendapatkan pendidikan filsafat. 

2. Tercapainya keunggulan institusi dan program studi dalam mengembangkan ilmu 

filsafat untuk memenuhi tuntutan masyarakat  melalui pengembangan penelitian dan 

inovasi. 

3. Terbangunnya infrastruktur, sistem, SDM, dan iklim akademi yang baik dalam 

penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi. 

4. Terbangunnya sistem penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang 

terintegrasi dalam peningkatan kualitas pelayanan sesuai dengan tuntutan 

masyarakat. 

5. Terciptanya jaringan kerjasama dengan pelbagai pihak dalam penyelenggaraan dan 

pengembangan pendidikan tinggi. 

6. Terbentuknya STFSP yang unggul dalam berpikir, tajam dalam nurani, dan berani 

dalam bertindak. 
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7. Terbentuknya pusat kebudayaan dengan kekhasan budaya Indonesia Timur untuk 

meraih daya saing internasional. 

Motto 

Fides, Veritas, Ministerium. 

B. Rasionale 

1. Berdasarkan PP No. 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Perguruan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi, STFSP sebagai Perguruan Tinggi Swasta memiliki 

otonomi salah satunya untuk mengatur norma dan kebijakan operasional dalam 

bidang non-akademik. Ini menjadi dasar bagi STFSP untuk menyusun dan 

menetapkan standar-standar non-akademik, salah satunya adalah menetapkan 

Standar Kebersihan. Standar Kebersihan dibuat dan ditetapkan sebagai salah satu 

tolok ukur untuk menentukan mutu pendidikan di STFSP. Kebersihan adalah faktor 

pendukung penting bagi pencapaian mutu pendidikan. 

2. Keputusan Menkes RI No. 1405/Menkes/SK/XI/2002 (19 Nopember 2002) tentan 

Persyaratan dan Tata Cara Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Kerja 

Perkantoran menyatakan bahwa pimpinan satuan kerja/unit perkantoran bertanggung 

jawab terhadap penyelenggaraan penyehatan lingkungan kerja perkantoran. Atas 

dasar itulah, STFSP membuat Standar Kebersihan sebagai salah satu usaha untuk 

menciptakan ruang kerja yang sehat dan kondusif bagi seluruh sivitas akademik yang 

beraktivitas di dalam kampus. 

3. Standar ini dibuat dan ditetapkan juga sebagai panduan bagi STFSP dalam rangka 

mewujudkan tata pamong perguruan tinggi yang baik, dengan lima pilarnya, yakni 

kredibilitas, transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, keadilan, 

mengimplementasikan sistem pengelolaan, sistem penjaminan mutu, dan kerja sama 

dengan mitra.  

4. Standar Informasi dibuat dan ditetapkan sebagai panduan bagi STFSP untuk 

memenuhi kelengkapan dan prosedur serta mekanisme pengelolaan dalam rangka 

persiapan audit eksternal atau akreditasi peningkatan status STFSP. 

C. Subyek/ Pihak yang bertanggung jawab untuk Mencapai/ Memenuhi Standar 

1. Wakil Ketua II Bidang Sumber Daya Manusia, Administrasi Keuangan, dan Sarana 

Prasarana. 

2. Dosen dan Tenaga Kependidikan. 
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3. Mahasiswa. 

D. Definisi Istilah 

Tidak ada istilah spesifik 

E. Pernyataan Isi Standar  

Pernyataan Isi Standar 
Strategi Pencapaian 

Standar 
Indikator Ketercapaian 

 Wakil Ketua II Bidang 

Sumber Daya 

Manusia, Administrasi 

Keuangan, dan 

Sarana Prasarana 

berkewajiban untuk 

menyusun kebijakan 

dan pedoman 

operasional tentang 

pemeliharaan dan 

kebersihan kampus 

STFSP, yang 

mencakup: 

- Ketersediaan SDM 

untuk pemeliharaan 

dan perawatan 

kampus.  

- Kebersihan ruang 

kelas  

- Kebersihan ruang 

kerja/kantor 

- Kebersihan kamar 

mandi/toilet  

- Kebersihan 

lingkungan taman  

- Kebersihan lobi‐lobi 

setiap gedung  

 Membuat tim 

penyusun kebijakan 

dan pedoman 

operasional tentang 

pemeliharaan dan 

kebersihan kampus. 

 Mengesahkan dan 

mensosialisasikan 

kebijakan dan 

pedoman 

operasional. 

 Tersedia SDM untuk 

pemeliharaan dan 

kebersihan lingkungan, 

dilengkapi dengan SOP 

pelaksanaan tugas yang 

jelas. 

 Tersedianya dokumen sah 

kebijakan dan pedoman 

operasional pemeliharaan 

dan kebersihan kampus, 

yang mencakup: 

- Pedoman kebijakan dan 

SOP kebersihan ruang 

kelas, 

- Pedoman kebijakan dan 

SOP keberihan ruang 

kerja/kantor 

- Pedoman kebijakan dan 

SOP kebersihan toilet 

- Pedoman kebijakan dan 

SOP kebersihan dan 

perawatan lingkungan 

taman 

- Pedoman kebijakan dan 

SOP kebersihan 

infrastruktur lingkungan 

sekitar pagar kampus. 
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- Kebersihan 

infrastruktur 

lingkungan sekitar 

pagar kampus. 

 Wakil Ketua II Bidang 

Sumber Daya, 

Keuangan, dan 

Sarana-Prasarana 

berkewajiban untuk 

menjamin 

pelaksanaan kebijakan 

dan pedoman 

operasional tentang 

pemeliharaan dan 

kebersihan kampus 

STFSP. 

 Mengatur 

pembersihan dan 

perawatan sarana 

dan prasarana: 

- pembersihan dan 

perawatan 

harian. 

- pembersihan dan 

pemeliharaan 

mingguan 

- pembersihan dan 

pemeliharaan 

bulanan 

- perawatan 

tahunan 

 Mengadakan evaluasi 

mingguan, bulanan 

atau tahunan. 

 Membuat anggaran 

biaya untuk 

pengadaaan dan 

perbaikan. 

 Tersedianya ruang 

kelas/kantor yang 

memenuhi standar 

kebersihan:  

- lantai bersih, tidak ada 

kotoran/sampah 

(basah/kering) 

- Whiteboard 

bersih/dapat 

dibersihkan dengan 

mudah 

- Tersedia tempat 

sampah yang bersih 

(tempat sampah basah 

dan kering) 

- Pintu ruangan dapat 

ditutup dengan baik 

- Ada wastafel dengan air 

yang mengalir lancar. 

 Tersedianya toilet yang 

memenuhi standar 

kebersihan: 

- Toilet Pria dan Wanita 

terpisah 

- Bebas dari kotoran 

tertinggal 

- Selalu dalam keadaan 

kering 

- Tersedia air bersih 

untuk bilas dan tisu 

toilet untuk 
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mengeringkan 

- Tersedia tempat 

sampah 

- Tidak ada kerak air 

pada kloset, wastafel 

atau keran air 

- Lantai toilet bebas dari 

lumut (tidak licin). 

 Taman yang memenuhi 

standar kebersihan dan 

keindahan: 

- Ditanami pepohonan 

rindang, bunga-bunga 

hias terawat 

- Bersih dari sampah dan 

kotoran 

- Tidak ada genangan air 

 Adanya bangunan yang 

bersih: 

- Lantai bebas dari 

sampah dan kotoran 

- Ada tempat sampah 

(basah dan kering) 

- Kering dan bebas dari 

genangan air. 

 Wakil Ketua II Bidang 

Sumber Daya 

Manusia, Administrasi 

Keuangan, dan 

Sarana Prasarana 

berkewajiban untuk 

menyusun kebijakan 

dan pedoman 

operasional 

pengelolaan sampah 

 Menyusun dan 

mensosialisasikan 

kebijakan dan 

pedoman pengolahan 

sampah. 

 Menyediakan sarana 

yang perlu untuk 

mendukung 

kebijakan. 

 Tersedianya dokumen 

formal kebijakan dan 

pedoman operasional 

pengelolahan sampah di 

STFSP. 

 STFSP menjadi kampus 

bebas sampah  
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di lingkungan STFSP. 

 

F. Dokumen yang Diperlukan untuk Mencapai Standar 

Untuk melaksanakan standar ini diperlukan dokumen: 

 Dokumen Kebijakan dan Pedoman Operasional Pemeliharaan dan Kebersihan 

Kampus. 

 Dokumen Kebijakan dan Pedoman Operasional Pengelolaan Sampah. 

 Formulir Evaluasi Pemeliharaan dan Kebersihan STFSP. 

G. Referensi 

 Permendikbud No. 3, Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi. 

 Keputusan Menkes RI No. 1405/Menkes/SK/XI/2002 (19 Nopember 2002) tentang 

Persyaratan dan Tata Cara Penyelenggaraan Kesehatan Lingkungan Kerja 

Perkantoran. 

 


